Tabel 1.1 Tingktat Jaringan Irigasi
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Untuk konteks Standarisasi Irigasi, hanya irigasi teknis saja
yang ditinjau. Bentuk irigasi yang lebih maju ini cocok untuk
dipraktekkan di sebagian besar pembangunan irigasi di Indonesia.
Jaringan irigasi dapat dibedakan adanya empat unsur fungsional
pokok, yaitu:

1. Bangunan-bangunan utama (headworks) di mana air diambil
dari sumbernya, umumnya sungai atau waduk,

2. Jaringan pembawa berupa saluran yang mengalirkan air
irigasi ke petak-petak tersier,

3. Petak-petak tersier dengan sistem pembagian air dan sistem
pembuangan kolektif, air irigasi dibagi-bagi dan dialirkan
kesawah-sawah dan kelebihan air ditampung di dalam
suatu sistem pembuangan di dalam petak tersier;

4. Sistem pembuang berupa saluran dan bangunan bertujuan
untuk membuang kelebihan air dari sawah ke sungai atau
saluran-saluran alamiah.

1. Irigasi Sederhana

Irigasi sederhana, lihat gambar 1.1 pembagian air
tidak diukur atau diatur, air lebih akan mengalir ke saluran
pembuang. Para petani pemakai air itu tergabung dalam
satu kelompok jaringan irigasi yang sama, sehingga tidak
memerlukan keterlibatan pemerintah di dalam organisasi
jaringan irigasi semacam ini. Persediaan air biasanya
berlimpah dengan kemiringan berkisar antara sedang
sampai curam. Oleh karena itu hampir-hampir tidak
diperlukan teknik yang sulit untuk sistem pembagian
airnya. Jaringan irigasi yang masih sederhana itu mudah
diorganisasi tetapi memiliki kelemahan-kelemahan yang
serius. Pertama-tama, ada pemborosan air dan, karena pada
umumnya jaringan ini terletak di daerah yang tinggi, air
yang terbuang itu tidak selalu dapat mencapai daerah
rendah yang lebih subur. Kedua, terdapat banyak
penyadapan yang memerlukan lebih banyak biaya lagi dari
penduduk karena setiap desa membuat jaringan dan
pengambilan sendiri-sendiri. Karena bangunan pengelaknya



bukan bangunan tetap/permanen, maka umurnya mungkin
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Gambar 1.2 Jaringan Irigasi Sederhana
Sumber : Standar Perencanan Irigasi KP.01,2010

2. Jaringan Irigasi Semiteknis
Perbedaan satu-satunya antara jaringan irigasi
sederhana dan jaringan semiteknis adalah bahwa jaringan
semiteknis ini bendungnya terletak di sungai lengkap dengan
bangunan pengambilan dan bangunan pengukur di bagian
hilirnya. Mungkin juga dibangun beberapa bangunan
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permanen di jaringan saluran. Sistem pembagian air
biasanya serupa dengan jaringan sederhana (Gambar 1.2).
Adalah mungkin bahwa pengambilan dipakai untuk
melayani/mengairi daerah yang lebih luas dari daerah
layanan pada jaringan sederhana. Oleh karena itu biayanya
ditanggung oleh lebih banyak daerah layanan.
Organisasinya akan lebih rumit jika bangunan tetapnya
berupa bangunan pengambilan dari sungai, karena
diperlukan lebih banyak keterlibatan dari pemerintah,
dalam hal ini Departemen Pekerjaan Umum.

Pengambilan bebas
yang tak dipakai lagi

Garis ketinggian / kontur

Sungai

Kampung

Bendung tidak permanen
dengan pengambilan bebas

El Saluran irigasi
El Bangunan bagi

Gambar 1.3 Jaringan Irigasi Semi Teknis
Sumber : Standar Perencanan Irigasi KP.01,2010



3. Jaringan Irigasi Teknis

Prinsip dalam perencanaan jaringan teknis adalah
pemisahan antara jaringan irigasi dan jaringan
pembuang/pematus. Hal ini berarti bahwa baik saluran
irigasi maupun pembuang tetap bekerja sesuai dengan
fungsinya masing-masing, dari pangkal hingga ujung.
Saluran irigasi mengalirkan air irigasi ke sawah-sawah dan
saluran pembuang mengalirkan air lebih dari sawah-sawah
ke saluran pembuang alamiah yang kemudian akan
diteruskan ke laut (Gambar 1.3).

Petak tersier menduduki fungsi sentral dalam
jaringan irigasi teknis. Sebuah petak tersier terdiri dari
sejumlah sawah dengan luas keseluruhan yang idealnya
maksimum 50 ha, tetapi dalam keadaan tertentu masih bisa
ditolerir sampai seluas 75 ha. Perlunya batasan luas petak
tersier yang ideal hingga maksimum adalah agar pembagian
air di saluran tersier lebih efektif dan efisien hingga
mencapai lokasi sawah terjauh.

Permasalahan yang banyak dijumpai di lapangan
untuk petak tersier dengan luasan lebih dari 75 ha antara
lain:

1. dalam proses pemberian air irigasi untuk petak sawah
terjauh sering tidak terpenuhi.

2. kesulitan dalam mengendalikan proses pembagian air
sehingga sering terjadi pencurian air,

3. banyak petak tersier yang rusak akibat organisasi petani
setempat yang tidak terkelola dengan baik.

Semakin kecil luas petak dan luas kepemilikan maka
semakin mudah organisasi setingkat P3A/GP3A untuk
melaksanakan tugasnya dalam melaksanakan operasi dan
pemeliharaan. Petak tersier menerima air di suatu tempat
dalam jumlah yang sudah diukur dari suatu jaringan
pembawa yang diatur oleh Institusi Pengelola Irigasi.
Pembagian air di dalam petak tersier diserahkan kepada
para petani. Jaringan saluran tersier dan kuarter
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mengalirkan air ke sawah. Kelebihan air ditampung di
dalam suatu jaringan saluran pembuang tersier dan kuarter
dan selanjutnya dialirkan ke jaringan pembuang primer.

Jaringan irigasi teknis yang didasarkan pada prinsip-
prinsip di atas adalah cara pembagian air yang paling
efisien dengan mempertimbangkan waktu merosotnya
persediaan air serta kebutuhan-kebutuhan pertanian.
Jaringan irigasi teknis memungkinkan dilakukannya
pengukuran aliran, pembagian air irigasi dan pembuangan
air lebih secara efisien. Jika petak tersier hanya memperoleh
air pada satu tempat saja dari jaringan (pembawa) utama,
hal ini akan memerlukan jumlah bangunan yang lebih
sedikit di saluran primer, eksploitasi yang lebih baik dan
pemeliharaan yang lebih murah dibandingkan dengan
apabila setiap petani diizinkan untuk mengambil sendiri air
dari jaringan pembawa. Kesalahan dalam pengelolaan air di
petak-petak tersier juga tidak akan mempengaruhi
pembagian air di jaringan utama.

Untuk memdibuat sistem gabungan (fungsi saluran
irigasi dan pembuang digabung). Walaupun jaringan ini
memiliki  keuntungan tersendiri, dan kelemahan-
kelemahannya juga amat serius sehingga sistem ini pada
umumnya tidak akan diterapkan. Keuntungan yang dapat
diperoleh dari jaringan gabungan semacam ini adalah
pemanfaatan air yang lebih ekonomis dan biaya pembuatan
saluran lebih rendah, karena saluran pembawa dapat dibuat
lebih pendek dengan kapasitas yang lebih kecil. Kelemahan-
kelemahannya antara lain adalah bahwa jaringan semacam
ini lebih sulit diatur dan dioperasikan sering banjir, lebih
cepat rusak dan menampakkan pembagian air yang tidak
merata. Bangunan-bangunan tertentu di dalam jaringan
tersebut akan memiliki sifat-sifat seperti bendung dan relatif
mabhal.
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Gambar 1.3 Jaringan Irigasi Teknis
Sumber : Standar Perencanan Irigasi KP.01,2010

D. Petak Irigasi
1. Pendahuluan
Dalam bab ini membicarakan berbagai unsur sebuah
jaringan irigasi teknis, yang selanjutnya hanya akan disebut
"jaringan irigasi" , akan diberikan definisi praktis mengenai
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petak primer, sekunder dan tersier. Bangunan dibagi-bagi
menurut fungsinya dan akan dijelaskan juga pemakaiannya.
Rekomendasi/anjuran mengenai pemilihan tipe bangunan
pengukur dan pengatur diberikan dalam bab ini. Penjelasan
yang lebih terinci akan diberikan dalam bagian-bagian
Kriteria Perencanaan lainnya.

Uraian fungsional umum mengenai unsur-unsur
jaringan irigasi akan merupakan bimbingan bagi para
perekayasa dalam menyiapkan perencanaan tata letak dan
jaringan irigasi.

. Petak Ikhtisar

Peta ikhtisar merupakan informasi berbagai macam
bagian dari suatu jaringan irigasi yang saling berhubungan.
Peta ikhtisar tersebut dapat dilihat pada peta tata letak.

Peta ikhtisar irigasi tersebut memperlihatkan :
Bangunan-bangunan utama

Jaringan dan trase saluran irigasi

Jaringan dan trase saluran pembuang
Petak-petak primer, sekunder dan tersier
Lokasi bangunan

Batas-batas daerah irigasi

Jaringan dan trase jalan

PR Mmoo n o

Daerah-daerah yang tidak diairi (misal desa-desa)

-

Daerah-daerah yang tidak dapat diairi (tanah jelek,
terlalu tinggi dsb).

Peta Petak Ikhtisar dibuat berdasarkan peta topografi
yang dilengkapi dengan garis-garis kontur dengan skala
1:25.000. Peta ikhtisar detail yang biasa disebut peta petak,
dipakai untuk perencanaan dibuat dengan skala 1:5.000, dan
untuk petak tersier 1:5.000 atau 1:2.000.

. Petak Tersier

Dasar perencanaan yang berkenaan dengan unit
tanah adalah petak tersier. Petak ini menerima air irigasi
yang dialirkan dan diukur pada bangunan sadap (off take)
tersier yang menjadi tanggung jawab Dinas Pengairan.



Bangunan sadap tersier mengalirkan airnya ke saluran
tersier. Di petak tersier pembagian air, eksploitasi dan
pemeliharaan menjadi tanggung jawab para petani yang
bersangkutan, di bawah bimbingan pemerintah. Ini juga
menentukan ukuran petak tersier. Petak yang kelewat besar
akan mengakibatkan pembagian air menjadi tidak efisien.
Faktor-faktor penting lainnya adalah jumlah petani dalam
satu petak, jenis tanaman dan topografi. Di daerah-daerah
yang ditanami padi luas petak tersier idealnya maksimum
50 ha, tapi dalam keadaan tertentu dapat ditolelir sampai
seluas 75 ha, disesuaikan dengan kondisi topografi dan
kemudahan eksploitasi dengan tujuan agar pelaksanaan
Operasi dan Pemeliharaan lebih mudah. Petak tersier harus
mempunyai batas-batas yang jelas seperti misalnya parit,
jalan, batas desa dan batas perubahan bentuk medan (terrain
fault).

Petak tersier dibagi menjadi petak-petak kuarter,
masing- masing seluas kurang lebih 8 - 15 ha. Apabila
keadaan topografi. memungkinkan, bentuk petak tersier
sebaiknya bujur sangkar atau segi empat untuk
mempermudah pengaturan tata letak dan memungkinkan
pembagian air secara efisien.Petak tersier harus terletak
langsung berbatasan dengan saluran sekunder atau saluran
primer. Perkecualian: kalau petak-petak tersier tidak secara
langsung terletak di sepanjang jaringan saluran irigasi
utama yang dengan demikian, memerlukan saluran tersier
yang membatasi petak-petak tersier lainnya, hal ini harus
dihindari. Panjang saluran tersier sebaiknya kurang dari
1.500 m, tetapi dalam kenyataan kadang-kadang panjang
saluran ini mencapai 2.500 m. Panjang saluran kuarter lebih
baik di bawah 500 m, tetapi prakteknya kadang-kadang
sampai 800 m.

. Petak Sekunder

Petak sekunder menerima air dari bangunan bagi
yang terletak di saluran primer atau sekunder. Petak
sekunder terdiri dari beberapa petak tersier yang
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kesemuanya dilayani oleh satu saluran sekunder. Batas-
batas petak sekunder pada umumnya berupa tanda-tanda
topografi yang jelas, seperti misalnya saluran pembuang.
Luas petak sekunder bisa berbeda-beda, tergantung pada
situasi daerah. Saluran sekunder sering terletak di
punggung medan mengairi kedua sisi saluran hingga
saluran pembuang yang membatasinya. Saluran sekunder
boleh juga direncana sebagai saluran garis tinggi yang
mengairi lereng-lereng medan yang lebih rendah saja.
5. Petak Primer

Petak primer dilayani oleh satu saluran primer yang
mengambil airnya langsung dari sumber air, biasanya
sungai. Petak primer terdiri dari beberapa petak sekunder,
yang mengambil air langsung dari saluran primer. Proyek-
proyek irigasi tertentu mempunyai dua saluran primer. Ini
menghasilkan dua petak primer. Daerah di sepanjang
saluran primer sering tidak dapat dilayani dengan mudah
dengan cara menyadap air dari saluran sekunder. Apabila
saluran primer melewati sepanjang garis tinggi, daerah
saluran primer yang berdekatan harus dilayani langsung
dari saluran primer.

Konstruksi Irigasi
Konsruksi irigasi adalah sebagai kompleks bangunan
yang direncanakan di dan sepanjang sungai atau aliran air
untuk membelokkan air ke dalam jaringan saluran agar dapat
dipakai untuk keperluan irigasi. Bangunan utama bisa
mengurangi kandungan sedimen yang berlebihan, serta
mengukur banyaknya air yang masuk. Bangunan utama terdiri
dari bendung dengan peredam energi, satu atau dua
pengambilan utama pintu bilas kolam olak dan (jika
diperlukan) kantong lumpur, tanggul banjir pekerjaan sungai
dan bangunan-bangunan pelengkap. Berikut ini akan

dijelaskan sebagai berikt :

1. Bendung Gerak
Bendung (weir) atau bendung gerak (barrage)
dugunakan untuk meninggikan muka air di sungai sampai



pada ketinggian yang diperlukan agar air dapat dialirkan ke
saluran irigasi dan petak tersier. Ketinggian itu akan
menentukan luas daerah yang diairi (command area)
Bendung gerak adalah bangunan yang dilengkapi dengan
pintu yang dapat dibuka untuk mengalirkan air pada waktu
terjadi banjir besar dan ditutup apabila aliran kecil. Di
Indonesia, bendung adalah bangunan yang paling umum
dipakai untuk membelokkan air sungai untuk keperluan
irigasi.
. Bendung Karet

Bendung karet memiliki dua bagian pokok seperti
tubuh bendung yang terbuat dari karet dan pondasi beton
berbentuk plat beton sebagai dudukan tabung karet serta
dilengkapi satu ruang kontrol dengan beberapa
perlengkapan (mesin) untuk mengontrol mengembang dan
mengempisnya tabung karet. Bendung berfungsi
meninggikan muka air dengan cara mengembangkan tubuh
bendung dan menurunkan muka air dengan cara
mengempiskan tubuh bendung yang terbuat dari tabung
karet dapat diisi dengan udara atau air. Proses pengisian
udara atau air dari pompa udara atau air dilengkapi dengan
instrumen pengontrol udara atau air (manometer).
. Pengambilan Bebas

Pengambilan bebas merupakan bangunan yang
dibuat di tepi sungai yang mengalirkan air sungai ke dalam
jaringan irigasi, tanpa mengatur tinggi muka air di sungai.
Dalam keadaan demikian, jelas bahwa muka air di sungai
harus lebih tinggi dari daerah yang diairi dan jumlah air
yang dibelokkan harus dapat dijamin cukup
. Pengambilan dari Waduk

Waduk (reservoir) berfungsi menampung air irigasi
pada waktu terjadi surplus air di sungai agar dapat dipakai
sewaktu-waktu terjadi kekurangan air. Jadi, fungsi utama
waduk adalah untuk mengatur aliran sungai. Waduk yang
berukuran besar sering mempunyai banyak fungsi seperti
untuk keperluan irigasi, tenaga air pembangkit listrik,
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pengendali banjir, perikanan dsb. Waduk yang berukuran
lebih kecil dipakai untuk keperluan irigasi saja.

. Stasiun Pompa

Pada mulanya irigasi pompa hanya memerlukan
modal kecil, tetapi biaya eksploitasinya mahal. Irigasi
dengan pompa bisa dipakai apabila pengambilan secara
gravitasi temyata tidak layak dilihat dari segi teknis
maupun ekonomis.

. Saluran Irigasi

Saluran irigasi utama terdiri dari :

a. Saluran primer membawa air dari bendung ke saluran
sekunder dan ke petak-petak tersier yang diairi. Batas
ujung saluran primer adalah pada bangunan bagi yang
terakhir, lihat juga Gambar 1.4.

b. Saluran sekunder membawa air dari saluran primer ke
petak-petak tersier yang dilayani oleh saluran sekunder
tersebut. Batas ujung saluran ini adalah pada bangunan
sadap terakhir.

c. Saluran pembawa membawa air irigasi dari sumber air
lain (bukan sumber yang memberi air pada bangunan
utama proyek) ke jaringan irigasi primer.

Jaringan saluran irigasi tersier

a. Saluran tersier membawa air dari bangunan sadap tersier
di jaringan utama ke dalam petak tersier lalu ke saluran
kuarter. Batas ujung saluran ini adalah boks bagi kuarter
yang terakhir

b. Saluran kuarter membawa air dari boks bagi kuarter
melalui bangunan sadap tersier atau parit sawah ke
sawah-sawah

c. Perlu dilengkapi jalan petani ditingkat jaringan tersier
dan kuarter sepanjang itu memang diperlukan oleh
petani setempat dan dengan persetujuan petani setempat
pula, karena banyak ditemukan di lapangan jalan petani
yang rusak sehingga akses petani dari dan ke sawah
menjadi terhambat, terutama untuk petak sawah yang
paling ujung.



d. Pembangunan sanggar tani sebagai sarana untuk diskusi
antar petani sehingga partisipasi petani lebih meningkat,
dan pembangunannya disesuaikan dengan kebutuhan
dan kondisi petani setempat serta diharapkan letaknya
dapat mewakili wilayah P3A atau GP3A setempat.

e. Saluran muka tersier membawa air dari bangunan sadap
tersier ke petak tersier yang terletak di seberang petak
tersier lainnya. Saluran ini termasuk dalam wewenang
dinas irigasi dan oleh sebab itu pemeliharaannya
menjadi tanggung jawabnya.

Garis Sempadan Saluran

Dalam rangka pengamanan saluran dan bangunan
maka perlu ditetapkan garis sempadan saluran dan
bangunan irigasi yang jauhnya ditentukan dalam peraturan
perundangan sempadan saluran.

@ Ssaluran primer
10. 000 ha ® Saluran sekunder

enduni

6000 ha 2000 ha
1 ‘eragunan bagi
\ , 0 I

) @
% E gé 1000 ha \
4000 ha \ 2000 ha \
*'— r— | 3000 ha \

‘ \ |

Gambar 1.4. Saluran-Saluran Primer dan Sekunder
Sumber : Standar Perencanan Irigasi KP.01,2010

. Saluran Pembuang

Jaringan saluran pembuang tersier

a. Saluran pembuang kuarter terletak di dalam satu petak
tersier, menampung air langsung dari sawah dan
membuang air tersebut ke dalam saluran pembuang
tersier.

b. Saluran pembuang tersier terletak di dan antara petak-
petak tersier yang termasuk dalam unit irigasi sekunder
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yang sama dan menampung air, baik dari pembuang
kuarter maupun dari sawah-sawah. Air tersebut dibuang
ke dalam jaringan pembuang sekunder.

Jaringan saluran pembuang utama

a. Saluran pembuang sekunder menampung air dari
jaringan pembuang tersier dan membuang air tersebut ke
pembuang primer atau langsung ke jaringan pembuang
alamiah dan ke luar daerah irigasi.

b. Saluran pembuang primer mengalirkan air lebih dari
saluran pembuang sekunder ke luar daerah irigasi.
Pembuang primer sering berupa saluran pembuang
alamiah yang mengalirkan kelebihan air tersebut ke
sungai, anak sungai atau ke laut

. Bangunan Bagi dan Sadap

Bangunan bagi dan sadap pada irigasi teknis
dilengkapi dengan pintu dan alat pengukur debit untuk
memenuhi kebutuhan air irigasi sesuai jumlah dan pada
waktu tertentu. Namun dalam keadaan tertentu sering
dijumpai  kesulitan-kesulitan =~ dalam  operasi  dan
pemeliharaan sehingga muncul usulan sistem proporsional.
Yaitu bangunan bagi dan sadap tanpa pintu dan alat ukur
tetapi dengan syarat-syarat sebagai berikut :

a. Elevasi ambang ke semua arah harus sama

b. Bentuk ambang harus sama agar koefisien debit sama.

c. Lebar bukaan proporsional dengan luas sawah yang
diairi.

Untuk menetapkan agar diterapkan tetap memakai
pintu dan alat ukur debit dengan memenuhi kreteria
dibawah ini :

a. Bangunan bagi terletak di saluran primer dan sekunder
pada suatu titik cabang dan berfungsi untuk membagi
aliran antara dua saluran atau lebih.

b. Bangunan sadap tersier mengalirkan air dari saluran
primer atau sekunder ke saluran tersier penerima.



c. Bangunan bagi dan sadap mungkin digabung menjadi
satu rangkaian bangunan.

d. Boks-boks bagi di saluran tersier membagi aliran untuk
dua saluran atau lebih (tersier, subtersier dan/atau
kuarter).

9. Bangunan-bangunan Pengukur dan Pengatur

Aliran akan diukur di hulu saluran primer, di cabang
saluran jaringan primer dan di bangunan sadap sekunder
maupun tersier. Bangunan ukur dapat dibedakan menjadi
bangunan ukur aliran atas bebas (free overflow) dan
bangunan ukur alirah bawah (underflow). Beberapa dari
bangunan pengukur dapat juga dipakai untuk mengatur
aliran air.
Bangunan ukur yang dapat dipakai ditunjukkan pada Tabel
1.2

Tabel 1.2 Alat-Alat Ukur Irigasi

Tipe Mengukur Mengatur
dengan
Bangunan ukur Aliran Tidak
Ambang lebar Atas
Bangunan ukur Aliran Tidak
Parshall Atas
Bangunan ukur Aliran Tidak
Cipoletti Atas
Bangunan ukur Aliran Ya
Romijn Atas
Bangunan ukur Aliran Ya
Crump-de Bawah
Gruyter
Aliran Ya
Bangunan sadap Bawah

21



22

Pipa sederhana

Aliran Ya
Constant-Head Bawah
Orifice (CHO)

Aliran Tidak
Cut Throat Flume Atas

Sumber : Standar Perencanan Irigasi KP.01,2010

Untuk menyederhanakan operasi dan pemeliharaan,
bangunan ukur yang dipakai di sebuah jaringan irigasi
hendaknya tidak terlalu banyak, dan diharapkan pula
pemakaian alat ukur tersebut bisa benar-benar mengatasi
permasalahan yang dihadapi para petani. KP-04 Bangunan
memberikan uraian terinci mengenai peralatan ukur dan
penggunaannya.

Peralatan berikut dianjurkan pemakaiannya :

a. Di Hulu Saluran Primer
Untuk aliran besar alat ukur ambang lebar dipakai untuk
pengukuran dan pintu sorong atau radial untuk
pengatur.

b. Di Bangunan Bagi Bangunan Sadap Sekunder
Pintu Romijn dan pintu Crump-de Gruyter dipakai
untuk mengukur dan mengatur aliran. Bila debit terlalu
besar, maka alat ukur ambang lebar dengan pintu sorong
atau radial bisa dipakai seperti untuk saluran primer.

c. Bangunan Sadap Tersier

Dalam mengatur dan mengukur aliran dipakai alat
ukur Romijn atau jika fluktuasi di saluran besar dapat
dipakai alat ukur Crump-de Gruyter. Di petak-petak tersier
kecil di sepanjang saluran primer dengan tinggi muka air
yang bervariasi dapat dipertimbangkan untuk memakai
bangunan sadap pipa sederhana, di lokasi yang petani tidak
bisa menerima bentuk ambang sebaiknya dipasang alat
ukur parshall atau cut throat flume. Alat ukur parshall
memerlukan ruangan yang panjang, presisi yang tinggi dan



sulit pembacaannya, alat ukur cut throat flume lebih pendek
dan mudah pembacaannya.

10. Bangunan Pengatur Muka Air

Bangunan-bangunan pengatur muka air mengatur /
mengontrol muka air di jaringan irigasi utama sampai batas-
batas yang diperlukan untuk dapat memberikan debit yang
konstan kepada bangunan sadap tersier. Bangunan
pengatur mempunyai potongan pengontrol aliran yang
dapat distel atau tetap. Untuk bangunan-bangunan
pengatur yang dapat disetel dianjurkan  untuk
menggunakan pintu (sorong) radial atau lainnya. Bangunan-
bangunan pengatur diperlukan di tempat-tempat di mana
tinggi muka air di saluran dipengaruhi oleh bangunan
terjun atau got miring (chute). Untuk mencegah meninggi
atau menurunnya muka air di saluran dipakai mercu tetap
atau celah kontrol trapesium (trapezoidal notch).

11. Bangunan Pembawa
Bangunan-bangunan pembawa membawa air dari
ruas hulu ke ruas hilir saluran. Aliran yang melalui
bangunan ini bisa superkritis atau subkritis.
12. Bangunan Pembawa Dengan Aliran Superkritis
Bangunan pembawa dengan aliran tempat di mana
lereng medannya maksimum saluran.  Superkritis
diperlukan di tempat lebih curam daripada kemiringan
maksimal saluran. (Jika di tempat dimana kemiringan
medannya lebih curam daripada kemiringan dasar saluran,
maka bisa terjadi aliran superkritis yang akan dapat
merusak saluran. Untuk itu diperlukan bangunan peredam).
a. Bangunan Terjun
Dengan bangunan terjun, menurunnya muka air
(dan tinggi energi) dipusatkan di satu tempat Bangunan
terjun bisa memiliki terjun tegak atau terjun miring. Jika
perbedaan tinggi energi mencapai beberapa meter, maka
konstruksi got miring perlu dipertimbangkan.
b. Got miring
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Daerah got miring dibuat apabila trase saluran
rnelewati ruas medan dengan kemiringan yang tajam
dengan jumlah perbedaan tinggi energi yang besar. Got
miring berupa potongan saluran yang diberi pasangan
(lining) dengan aliran superkritis, dan umurnnya

mengikuti kemiringan medan alamiah.

13.Bangunan Pembawa Dengan Aliran Subkritis (bangunan
silang)
a. Gorong-gorong
Gorong-gorong dipasang di tempat-tempat di
mana saluran lewat di bawah bangunan (jalan, rel kereta
api) atau apabila pembuang lewat di bawah saluran.
Aliran di dalam gorong-gorong umumnya aliran bebas.
b. Talang
Talang dipakai untuk mengalirkan air irigasi lewat
di atas saluran lainnya, saluran pembuang alamiah atau
cekungan dan lembah-lembah. Aliran di dalam talang
adalah aliran bebas.
c. Sipon
Sipon dipakai untuk mengalirkan air irigasi
dengan menggunakan gravitasi di bawah saluran
pembuang, cekungan, anak sungai atau sungai. Sipon
juga dipakai untuk melewatkan air di bawah jalan, jalan
kereta api, atau bangunan-bangunan yang lain. Sipon
merupakan saluran tertutup yang direncanakan untuk
mengalirkan air secara penuh dan sangat dipengaruhi
oleh tinggi tekan.
d. Jembatan sipon
Jembatan sipon adalah saluran tertutup yang
bekerja atas dasar tinggi tekan dan dipakai untuk
mengurangi ketinggian bangunan pendukung di atas
lembah yang dalam.
e. Flum (Flume)
Ada beberapa tipe flum yang dipakai untuk
mengalirkan air irigasi melalui situasi-situasi medan
tertentu, misalnya:



1) flum tumpu (bench flume), untuk mengalirkan air di
sepanjang lereng bukit yang curam

2) flum elevasi (elevated flume), untuk menyeberangkan
air irigasi lewat di atas saluran pembuang atau jalan
air lainnya

3) flum, dipakai apabila batas pembebasan tanah (right
of way) terbatas atau jika bahan tanah tidak cocok
untuk membuat potongan melintang saluran
trapesium biasa.

Flum mempunyai potongan melintang berbentuk
segi empat atau setengah bulat. Aliran dalam flum
adalah aliran bebas.

f. Saluran tertutup

Saluran tertutup dibuat apabila trase saluran
terbuka melewati suatu daerah di mana potongan
melintang harus dibuat pada galian yang dalam dengan
lereng-lereng tinggi yang tidak stabil. Saluran tertutup
juga dibangun di daerah-daerah permukiman dan di
daerah-daerah pinggiran sungai yang terkena luapan
banjir. Bentuk potongan melintang saluran tertutup atau
saluran gali dan timbun adalah segi empat atau bulat.
Biasanya aliran di dalam saluran tertutup adalah aliran
bebas.

g. Terowongan
Terowongan  dibangun  apabila  keadaan
ekonomi/anggaran memungkinkan untuk saluran
tertutup guna mengalirkan air melewati bukit-bukit dan
medan yang tinggi. Biasanya aliran di dalam terowongan
adalah aliran bebas.

F. Bangunan Lindung
Bangunan lindung diperlukan untuk melindungi saluran
baik dari dalam maupun dari luar. Dari luar bangunan itu
memberikan perlindungan terhadap limpasan air buangan
yang berlebihan dan dari dalam terhadap aliran saluran yang
25



berlebihan akibat kesalahan eksploitasi atau akibat masuknya
air dan luar saluran.
1. Bangunan Pembuang Silang

Gorong-gorong adalah bangunan pembuang silang
yang paling umum digunakan sebagai lindungan-luar; lihat
juga pasal mengenai bangunan pembawa.

Sipon dipakai jika saluran irigasi kecil melintas
saluran pembuang yang besar. Dalam hal ini, biasanya lebih
aman dan ekonomis untuk membawa air irigasi dengan
sipon lewat di bawah saluran pembuang tersebut.

Overchute akan direncana jika elevasi dasar saluran
pembuang di sebelah hulu saluran irigasi lebih besar
daripada permukaan air normal di saluran.

2. Pelimpah (Spillway)

Ada tiga tipe lindungan-dalam yang umum dipakai,
yaitu saluran pelimpah, sipon pelimpah dan pintu pelimpah
otomatis. Pengatur pelimpah diperlukan tepat di hulu
bangunan bagi, di ujung hilir saluran primer atau sekunder
dan di tempat-tempat lain yang dianggap perlu demi
keamanan jaringan. Bangunan pelimpah bekerja otomatis
dengan naiknya muka air.

3. Bangunan Penggelontor Sedimen (Sediment Excluder)

Bangunan ini dimaksudkan untuk mengeluarkan
endapan sedimen sepanjang saluran primer dan sekunder
pada lokasi persilangan dengan sungai. Pada ruas saluran
ini sedimen diijinkan mengendap dan dikuras melewati
pintu secara periodik.

4. Bangunan Penguras (Wasteway)

Bangunan penguras, biasanya dengan pintu yang
dioperasikan dengan tangan, dipakai untuk mengosongkan
seluruh ruas saluran bila diperlukan. Untuk mengurangi
tingginya biaya, bangunan ini dapat digabung dengan
bangunan pelimpah.

5. Saluran Pembuang Samping

Aliran buangan biasanya ditampung di saluran

pembuang terbuka yang mengalir pararel di sebelah atas



saluran irigasi. Saluran-saluran ini membawa air ke
bangunan pembuang silang atau, jika debit relatif kecil
dibanding aliran air irigasi, ke dalam saluran irigasi itu
melalui lubang pembuang.
6. Saluran Gendong

Saluran gendong adalah saluran drainase yang sejajar
dengan saluran irigasi, berfungsi mencegah aliran
permukaan (run off) dari luar areal irigasi yang masuk ke
dalam saluran irigasi. Air yang masuk saluran gendong
dialirkan keluar ke saluran alam atau drainase yang
terdekat.

G. Jalan dan Jembatan

Jalan dan jembatan diperlukan untuk pemerikan dan
pengwasan pemeliharaan jaringan irigasi dan pembuang oleh
Dinas Pengairan. Masyarakat boleh menggunakan jalan-jalan
inspeksi ini untuk keperluan-keperluan tertentu saja. Apabila
saluran dibangun sejajar dengan jalan umum didekatnya, maka
tidak diperlukan jalan inspeksi di sepanjang ruas saluran
tersebut. Biasanya jalan inspeksi terletak di sepanjang sisi
saluran  irigasi. Jembatan dibangun untuk saling
menghubungkan jalan-jalan inspeksi di seberang saluran
irigasi/ pembuang atau untuk menghubungkan jalan inspeksi
dengan jalan umum. Perlu dilengkapi jalan petani ditingkat
jaringan tersier dan kuarter sepanjang itu memang diperlukan
oleh petani setempat dan dengan persetujuan petani setempat
pula, karena banyak ditemukan di lapangan jalan petani yang
rusak atau tidak ada sama sekali sehingga akses petani dari dan
ke sawah menjadi terhambat, terutama untuk petak sawah
yang paling ujung.

H. Bangunan Pelengkap
Bangunan pelengkap berupa tanggul-tanggul diperlukan
untuk melindungi daerah irigasi terhadap banjir yang berasal
dari sungai atau saluran pembuang yang besar. Pada
umumnya tanggul diperlukan di sepanjang sungai di sebelah
hulu bendung atau di sepanjang saluran primer. Fasilitas-
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fasilitas operasional diperlukan untuk operasi jaringan irigasi

secara efektif dan aman. Fasilitas-fasilitas tersebut antara lain

meliputi antara lain: kantor-kantor di lapangan, bengkel,
perumahan untuk staf irigasi, jaringan komunikasi, patok
hektometer, papan eksploitasi, papan duga, dan sebagainya.

Bangunan-bangunan pelengkap yang dibuat di dan sepanjang

saluran meliputi:

1. Pagar, rel pengaman dan sebagainya, guna memberikan
pengaman sewaktu terjadi keadaan-keadaan gawat;

2. Tempat-tempat cuci, tempat mandi ternak dan sebagainya,
untuk memberikan sarana untuk mencapai air di saluran
tanpa merusak lereng;

3. Kisi-kisi penyaring untuk mencegah tersumbatnya
bangunan (sipon dan gorong-gorong panjang) oleh benda-
benda yang hanyut;

4. Jembatan-jembatan untuk keperluan penyeberangan bagi
penduduk.

5. Sanggar tani sebagai sarana untuk interaksi antar petani,
dan antara petani dan petugas irigasi dalam rangka
memudahkan penyelesaian permasalahan yang terjadi di
lapangan. Pembangunannya disesuaikan dengan kebutuhan
dan kondisi petani setempat serta letaknya di setiap
bangunan sadap/ offtake.

Standar Tata Nama

Standar tata nama yang diberikan untuk saluran-saluran
irigasi dan pembuang, bangunan-bangunan dan daerah irigasi
harus jelas dan logis. Nama yang diberikan harus pendek dan
tidak mempunyai tafsiran ganda (ambigu). Nama-nama harus
dipilih dan dibuat sedemikian sehingga jika dibuat bangunan
baru kita tidak perlu mengubah semua nama yang sudah ada.

Daerah Irigasi

Daerah irigasi diberi nama sesuai dengan nama daerah
setempat, atau desa penting di daerah itu, yang biasanya
terletak dekat dengan jaringan bangunan utama atau sungai
yang airnya diambil untuk keperluan irigasi. Contohnya adalah



Daerah Irigasi Kelingi Tugumulyo, Daerah Irigasi Jatiluhur .
Cikoncang Apabila ada dua pengambilan atau lebih, maka
daerah irigasi tersebut sebaiknya diberi nama sesuai dengan
desa-desa terkenal di daerah-daerah layanan setempat. Untuk
pemberian nama-nama bangunan utama berlaku peraturan
yang sama seperti untuk daerah irigasi, misalnya bendung
Watervang melayani D.I Kelingi Tugumulyo..

Sebagai contoh, lihat Gambar 1.5. Bendung Barang
merupakan salah satu dari bangunan-bangunan utama di
sungai Dolok. Bangunan-bangunan tersebut melayani daerah
Makawa dan Lamogo, keduanya diberi nama sesuai dengan
nama-nama desa utama di daerah itu.

K. Jaringan Irigasi

1. Jaringan Irigasi Primer

Jaringan irigasi primer atau Saluran irigasi primer
sebaiknya diberi nama sesuai dengan daerah irigasi yang
dilayani, contoh: saluran primer Makawa. Saluran sekunder
sering diberi nama sesuai dengan nama desa yang terletak
di petak sekunder. Petak sekunder akan diberi nama sesuai
dengan nama saluran sekundernya. Sebagai contoh saluran
sekunder Sambak mengambil nama desa Sambak yang
terletak di petak sekunder Sambak.

Bendung, LEGENDA
W
Kosoma sz PP |, engunanbagicengan
- «  Saluran primer MAKAWA F: Sersimaa | a pintu sadap
=RM3 = RM 2 ' K
FAVRs1ha B M et ha BM1 @& bangunan sadap
2 = 3.514 ma/dt Q= 5.508 m3/dt I —i 5
P ,F\ P oioha Tt 3
(1] e e =2
176 ha [1627dt] 76 ha k16 UdU 68 ha [ 951dl ]
R
iy
& <o
QL2

e T

2

e

i

=
KALI DOLOK

— o —
70 1T

BK 3
_
[125Tha [175Tdt]

A=390ha
Q=0.608 3/t
A=424ha

-\ —
Saluran primer LAMOGO
o
a -
m3/dt E] ® Q=0.734 m3/dt
e [~
! ® E
N
é EZ

RK3

A =560 ha
Q = 1.030 m3/dt

3K
VALY

o]
7]
I

h
8

Saluran sekunder KEDAWUNG
o

RK4
A=255ha
Q=0413 m3/dt
RL4
A=317
Q=054

RS3
A =380 ha
Q=0590 m3/at

Gambar.1.6. Standar Sistem Tata Nama Untuk Skema
Irigasi
Sumber: Standar Perencanan Irigasi KP.01,2010
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Gambar 1.7. Standar Sistem Tata Nama untuk Bangunan-

Bangunan Irigasi
Sumber : Standar Perencanan Irigasi KP.01,2010

2. Jaringan Irigasi Tersier

Petak tersier diberi nama seperti bangunan sadap

tersier dari jaringan utama. Misalnya petak tersier S1 ki

mendapat air dari pintu kiri bangunan bagi BS 1 yang
terletak di saluran Sambak.

a.

Ruas-ruas saluran tersier diberi nama sesuai dengan
nama boks yang terletak di antara kedua boks. misalnya
(T1-T2), (T3 - K1), (Gambar 1.8).

Boks Tersier diberi kode T, diikuti dengan nomor urut
menurut arah jarum jam, mulai dari boks pertama di hilir
bangunan sadap tersier: T1, T2 dan sebagainya

Petak kuarter diberi nama sesuai dengan petak rotasi,
diikuti dengan nomor urut menurut arah jarum jam.
Petak rotasi diberi kode A, B, C dan seterusnya menurut
arah jarum jam.

Boks kuarter diberi kode K, diikuti dengan nomor urut
menurut arah jarum jam, mulai dari boks kuarter
pertama di hilir boks tersier dengan nomor urut
tertinggi: K1, K2 dan seterusnya.
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Gambar 1.8. Sistem tata nama petak rotasi dan kuarter

Sumber: Standar Perencanan Irigasi KP.01,2010

e. Saluran irigasi kuarter diberi nama sesuai dengan petak
kuarter yang dilayani tetapi dengan huruf kecil, misalnya
al,a2 dan seterusnya.

f. Saluran pembuang kuarter diberi nama sesuai dengan
petak kuarter yang dibuang airnya, menggunakan huruf
kecil diawali dengan dk, misalnya dkal, dka2 dan
seterusnya.

g. Saluran pembuang tersier, diberi kode dtl, dt2 juga
menurut arah jarum jam.

3. Jaringan Pembuang

Setiap pembangunan atau pembuatan jaringan irigasi
dilengkapi dengan pembangunan jaringan drainase yang
merupakan satu kesatuan dengan jaringan irigasi yang
bersangkutan . Biasanya saluran pembuang primer berupa
sungai-sungai alamiah, yang kesemuanya akan diberi nama.
Apabila ada saluran-saluran pembuang primer baru yang
akan dibuat, maka saluran-saluran itu harus diberi nama
tersendiri. Jika saluran pembuang dibagi menjadi ruas-ruas,
maka masing-masing ruas akan diberi nama, mulai dari
ujung hilir. Pembuang sekunder pada umumnya berupa
sungai atau anak sungai yang lebih kecil. Beberapa di
antaranya sudah mempunyai nama yang tetap bisa dipakai,
jika tidak sungai/anak sungai tersebut akan ditunjukkan
dengan sebuah huruf bersama-sama dengan nomor seri
Nama-nama ini akan diawali dengan huruf d (d = drainase).
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Pembuang tersier adalah pembuang kategori terkecil dan
akan dibagi-bagi menjadi ruas-ruas dengan debit seragam,
masing-masing diberi nomor. Masing-masing petak tersier
akan mempunyai nomor seri sendiri-sendiri. Gambar 1.7.
merupakan contoh sistem tata nama untuk saluran
pembuang.

Pembuang primer MARAMBA

Gambar 1.9. Sistem Tata Nama Jaringan Pembuang
Sumber: Standar Perencanan Irigasi KP.01,2010

L. Tata Warna Peta
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Tata Warna Peta dan Warna-warna standar akan

digunakan untuk menunjukkan berbagai tampakan irigasi

pada  peta. Menurut Standar Perencanan  Irigasi
KP.01,2010,Warna-warna yang dipakai adalah :

1.

Biru untuk jaringan irigasi, garis penuh untuk jaringan
pembawa yang ada dan garis putus-putus untuk jaringan
yang sedang direncanakan

Merah untuk sungai dan jaringan pembuang garis penuh
untuk jaringan yang sudah ada dan garis putus-putus (----- -
----- - --—--) untuk jaringan yang sedang direncanakan;

Coklat untuk jaringan jalan;

Kuning untuk daerah yang tidak diairi (dataran tinggi,
rawa-rawa);

Hijau untuk perbatasan kabupaten, kecamatan desa dan
kampung;

Merah untuk tata nama bangunan;



7. Hitam untuk jalan kereta api;

Warna bayangan akan dipakai untuk batas-batas petak
sekunder, batas-batas petak tersier akan diarsir dengan warna
yang lebih muda dari warna yang sama (untuk petak sekunder)
semua petak tersier yang diberi air langsung dari saluran
primer akan mempunyai warna yang sama. Akan di lebih jelas
jelaskan pada bab 10.

M. Sumber Air Irigasi
Ada tiga Sumber air irigasi, yaitu :
1. Mata Air
Mata Air yaitu air yang terdapat di dalam tanah,
seperti sumur, air artesis, dan air tanah. Air tersebut banyak
mengandung zat terlarut sehingga mineral bahan makan
tanaman sangat kurang dan pada umumnya konstan.
2. Air Sungai
Air Sungai, yaitu air yang terdapat di atas permukaan
tanah. Air tersebut banyak mengandung lumpur yang
mengandung mineral sebagai bahan makan makanan,
sehingga sangat baik untuk pemupukan dan juga suhunya
lebih rendah daripada suhu atmosfer. Air sungai ini berasal
dari dua macam sungai, yaitu sungai kecil yang debit
airnya berubah-ubah dan sungai besar.
3. Air Waduk
Air Wadukadalah air yang terdapat di permukaan
tanah, seperti pada sungai. Tetapi air waduk sedikit
mengandung lumpur, sedangkan zat terlarutnya sama
banyaknya dengan air sungai. Air waduk di sini dapat
dibedakan menjadi dua macam, yaitu waduk alami dan
waduk buatan manusia. Air waduk juga dibedakan menjadi
dua macam menurut keuntungan yang diperoleh, yaitu
waduk multi purpose atau waduk dengan keuntungan
yang diperoleh lebih dari satu. Misalnya air waduk selain
untuk pertanian juga untuk perikanan, penanggulangan
banjir, pembangkit listrik dan pariwisata. Tetapi ada juga
waduk yang hanya digunakan untuk pertanian saja.
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Sebagian besar sumber air untuk irigasi adalah air

permukaan yang berasal dari air hujan dan pencairan salju.

Air ini secara alami mengalir di sungai sungai, yang

membawanya ke laut. Jika dimanfaatkan untuk irigasi,

sungai dibendung dan dialirkan melalui saluran-saluran

buatan ke daerah pertanian, atau air terlebih dahulu

ditampung di dalam waduk yang selanjutnya dialirkan

secara teratur melalui jaringan irigasi ke daerah pertanian.
Adapun faktor-faktor yang menentukan pemilihan

metode pemberian air irigasi antara lain adalah :

Distribusi musiman hujan,

Kemiringan lereng,

Bentuk permukaan lahan,

Suplai air,

Rotasi tanaman dan,

s AN oo

Permeabilitas tanah lapisan bawah.



